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ABSTRAK. Wani Bali (0DQJLIHUD� FDHVLD� Jack.) merupakan salah satu tanaman buah-buahan tropika tergolong 

kerabat mangga. Citarasa Wani Bali disukai konsumen karena daging buahnya memiliki aroma khas, rasanya manis, 

HQDN��GDQ�GDJLQJ�EXDKQ\D�WHEDO��7HUGDSDW�EDQ\DN�NXOWLYDU�:DQL�%DOL�GHQJDQ�VLIDW�VSHVL¿N�EXDKQ\D�PDVLQJ�PDVLQJ��

WHWDSL�VHFDUD�JHQHWLN�EHOXP�GLNHWDKXL�YDULDELOLWDVQ\D��3HQHOLWLDQ�LQL�EHWXMXDQ�PHQJLGHQWL¿NDVL�YDULDELOLWDV�JHQHWLN�

Wani Bali dengan analisis penanda UDQGRP�DPSOL¿HG�SRO\PRUSKLF�'1$�(RAPD). Penelitian dilakukan mulai bulan 

Februari sampai Desember 2006, berlokasi di seluruh sentra produksi Wani Bali di Bali. Pelaksanaan terdiri atas 

��WDKDS��\DLWX�����VXUYHL�NXOWLYDU�GLODQMXWNDQ�GHQJDQ�LGHQWL¿NDVL�NDUDNWHU�GDXQ��EXQJD��GDQ�EXDK������SHQJXPSXODQ�

VDPSHO�XQWXN�DQDOLVLV�5$3'��ELML�GDUL�NXOWLYDU�\DQJ�WHODK�GLLGHQWL¿NDVL�GLWDQDP�GDODP�SROLEDJ�GL�UXPDK�SODVWLN��VHWHODK�

bibit berumur 6 bulan, 5-6 lembar daunnya dipanen untuk sampel), dan (3)  analisis penanda RAPD, dilakukan di 

Laboratorium Biomolekuler dan Immunologi, Unit Penelitian Bioteknologi Perkebunan, Bogor. Berdasarkan karakter 

EXDKQ\D��EHQWXN��UDVD��XNXUDQ��GDQ�ZDUQD�NXOLW��WHULGHQWL¿NDVL����NXOWLYDU�:DQL�%DOL��WHWDSL�NXOWLYDU�NXOWLYDU�WHUVHEXW�

tidak dapat dibedakan satu dengan yang lainnya berdasarkan habitus pohon, sifat percabangan, serta karakter daun 

dan bunga. Variabilitas genetik Wani Bali dianalisis dengan RAPD dengan keanekaragaman mencapai 43%  terdiri 

atas 3 kelompok.  Satu-satunya kultivar yang secara genetik sangat berbeda dengan yang lainnya adalah Wani Bali 

Ngumpen (kultivar tanpa biji) ditemukan di Desa Bebetin, Kabupaten Buleleng.  Kultivar-kultivar yang berasal dari 

kabupaten yang sama dan atau pada 2 kabupaten yang berdekatan mengelompok pada kelompok yang sama, kecuali 

Wani Bali Ngumpen asal Desa Bebetin, Buleleng.  

Katakunci: 0DQJLIHUD�FDHVLD; Variabilitas; Genetik; RAPD.

ABSTRACT. Rai, I.N., G. Wijana, and C. G. A. Semarajaya. 2008. ,GHQWL¿FDWLRQ�RI�*HQHWLF�9DULDELOLW\�RI�:DQL�

%DOL��Mangifera caesia�-DFN���8VLQJ�5$3'�$QDO\VLV�0DUNHU.  Wani Bali is one of tropical fruit which belongs to 

JHQXV�PDQJLIHUD���&RQVXPHU�SUHIHUV�WKH�IUXLW�GXH�WR�WKH�VSHFL¿F�ÀDYRU��VZHHW�DQG�GHOLFLRXV�WDVWH��DQG�WKH�WKLFNQHVV�

RI�HGLEOH�SXOS��7KHUH�DUH�PDQ\�FXOWLYDUV�RI�:DQL�%DOL�ZLWK�VSHFL¿F�FKDUDFWHU��+RZHYHU��JHQHWLF�YDULDELOLW\�KDV�QRW�

EHHQ�VSHFL¿HG��7KH�UHVHDUFK�ZDV�DLPHG�WR�LGHQWLI\�WKH�JHQHWLF�YDULDELOLW\�E\�UDQGRP�DPSOL¿HG�SRO\PRUSKLF�'1$�

(RAPD) marker. The research was conducted from February to December 2006, located at  centrals  of Wani Bali in 

%DOL��,W�FRQVLVWHG�RI���VWHSV�����VXUYH\LQJ�RI�FXOWLYDUV�DQG��LGHQWL¿FDWLRQ�RI�WKHLU�OHDI��ÀRZHU��DQG�IUXLW�FKDUDFWHUV������

FROOHFWLQJ�VDPSOH�IRU�5$3'�DQDO\VLV��VHHG�RI�LGHQWL¿HG�FXOWLYDUV�JURZQ�LQ�SRO\EDJ�DW�SODVWLFKRXVH�DQG�DIWHU���PRQWKV�

seedling, 5-6  leaves  were collected as sample), and (3) analyzing RAPD, which was conducted at Biomolecular and 

Immunology Laboratory, Research Unit of Plantation Biotechnology, Bogor. The results revealed that according to 

WKH�IUXLW�FKDUDFWHU��VKDSH��WDVWH��VL]H��DQG�VNLQ�FRORU�RI�IUXLW��KDG�EHHQ�LGHQWL¿HG����FXOWLYDUV��EXW�DPRQJ�FXOWLYDUV�

FRXOG�QRW�EH�VSHFL¿HG��E\�SODQW�VKDSH��EUDQFK�W\SH��OHDI�DQG�ÀRZHU�FKDUDFWHUV���7KHUH�DUH���JURXSV�DW�����YDULDELOLW\�

DFFRUGLQJ�WR�JHQHWLF�YDULDELOLW\�RI�:DQL�%DOL�ZKLFK�ZDV�DQDO\]HG�E\�5$3'���7KH�VROH�FXOWLYDU�JHQHWLFDOO\�VLJQL¿FDQWO\�

different among the cultivars is Wani Bali Ngumpen (seedles cultivar) from Bebetin, Buleleng District.  The cultivars 

that were planted at the same regency and/or at 2 neighbouring regencies genetically were clustered in 1 group, 

excluding Wani Bali Ngumpen from Bebetin, Buleleng District.  

Keywords: 0DQJLIHUD�FDHVLD; Variability; Genetic; RAPD.

Buah-buahan merupakan salah satu bahan 

pangan sumber gizi dan vitamin bagi manusia.  

Permintaan akan buah-buahan semakin 

meningkat sejalan dengan meningkatnya 

pendapatan masyarakat dan jumlah penduduk 

serta meningkatnya pemahaman pentingnya 

nilai gizi. Sebagai negara tropika dengan areal 

yang cukup luas di dunia, peran Indonesia 

dalam produksi buah-buahan tropika cukup 

besar. Tingginya permintaan pasar, baik untuk 

konsumsi segar maupun bahan baku industri, 

merupakan peluang bagi produsen buah-buahan 

XQWXN�PHQJHPEDQJNDQ�XVDKD�GLYHUVL¿NDVL���6DODK�

satu di antaranya adalah pengembangan usaha 

tanaman Wani Bali (0DQJLIHUD�FDHVLD�Jack.) (Rai 

et al. 2000).

Wani Bali (Bahasa Bali) merupakan salah 

satu tanaman buah-buahan tropika tergolong 

kerabat mangga (Steenis 1978) yang tumbuh di 

Bali. Di dearah lain tanaman tersebut dinamai 

Kemang (Sunda dan Jawa), Binje (Aceh), Bienglu 

(Lampung) (Mukherji 1985), atau Palung-Wanyi 
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(Kalimantan) (Purnomo 1987). Citarasa Wani 

Bali disukai konsumen karena rasanya manis, 

enak dengan aroma khas, dan daging buahnya 

tebal.  Di samping itu, jenisnya banyak dengan ciri 

khas masing-masing sehingga tersedia berbagai 

alternatif pilihan bagi konsumen. 

Sampai saat ini Wani Bali belum mendapat 

perhatian secara memadai. Pemanfaatan buahnya 

masih terbatas untuk konsumsi segar, padahal 

masih dimungkinkan untuk digunakan sebagai 

bahan baku produk olahan. Dalam perdagangan 

buahpun, Wani Bali belum diperhitungkan di 

samping karena kurangnya promosi juga karena 

keterbatasan volume produksi akibat populasinya 

yang sangat terbatas, disertai kurangnya minat 

masyarakat untuk mengembangkannya, ini 

merupakan hal yang sangat mengkawatirkan 

sehingga perlu segera diambil langkah-langkah 

pelestarian dan pengembangannya.

Sentra produksi Wani Bali terkonsentrasi  

di 6 kecamatan, yaitu Kecamatan Sawan dan 

Kecamatan Sukasada di Kabupaten Buleleng, 

Kecamatan Pupuan dan Kecamatan Selemadeg 

di Kabupaten Tabanan, Kecamatan Dawan 

di Kabupaten Klungkung, dan Kecamatan 

Bebandem di Kabupaten Karangasem. Buah 

Wani Bali dihasilkan secara alami (di kebun 

campuran, pekarangan, dan areal sekitar hutan) 

tanpa pemeliharaan secara memadai, sehingga 

kuantitas dan kualitas buahnya rendah.

Keragaman Wani Bali cukup tinggi, di mana 

berdasarkan karakter buahnya di sentra produksi 

Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Karangasem 

saja telah dieksplorasi sebanyak 14 kultivar 

dengan ciri khas masing-masing (Rai et al. 2004). 

Berdasarkan habitus tanaman, sifat percabangan, 

dan karakter morfologi daun, sangat sulit untuk 

membedakan kultivar satu dengan yang lainnya 

sehingga menyulitkan dalam perdagangan bibit. 

8QWXN�LWX�SHUOX�GLODNXNDQ�LGHQWL¿NDVL�DJDU�GDSDW�

disusun suatu deskripsi tanaman Wani Bali dan 

merumuskan karakteristiknya sebagai dasar 

pembinaan mutu dan usulan pemutihan/pelepasan 

sebagai tanaman Wani Unggul Nasional.

Dalam menetapkan perbedaan a tau 

keanekaragaman genetik suatu tanaman tahunan 

dengan cara konvensional membutuhkan waktu 

yang relatif lama. Penentuan dengan penanda 

morfologi sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan tumbuh, sehingga penampilan yang 

terlihat tidak dapat mencerminkan perbedaan yang 

akurat antarkultivar yang ada secara genetik. Oleh 

karenanya perlu dicari suatu metode yang lebih 

FHSDW��\DLWX�DQWDUD�ODLQ�GHQJDQ�PHQJLGHQWL¿NDVL�

penanda molekuler atau analisis DNA.

Penanda molekuler memberikan suatu 

kemungkinan untuk mendapatkan gambaran 

hubungan genetik yang lebih akurat dibandingkan 

dengan penanda lainnya (Tanskley 1983, Nienhuis 

et al. 1994). Penanda molekuler yang sering 

digunakan untuk mendeterminasi keragaman 

genetik antara lain adalah isozim, RFLP (UHVWULFWLRQ�

IUDJPHQW�OHQJWK�SRO\PRUSKLVP), RAPD (UDQGRP�

DPSOLILHG� SRO\PRUSKLF� '1$), SSR (VLPSOH�

VHTXHQFH� UHSHDWHG), AFLP (DPÀL¿HG� IUDJPHQW�

OHQJWK� SRO\PRUSKLVP) dan lain sebagainya.  

Penanda RAPD yang dikembangkan oleh William 

et al. (1990) merupakan teknik yang lebih cepat, 

lebih mudah, dan lebih murah dibandingkan 

RFLP dan AFLP, sedangkan penanda isozim 

mempunyai beberapa kekurangan di antaranya 

dipengaruhi oleh kondisi jaringan tanaman dan 

faktor fisiologi (Olitrault 1990). Pendekatan 

dengan cara RAPD diakui relatif sederhana, 

mudah dalam preparasi, dan memberikan hasil 

yang lebih cepat dibandingkan dengan cara 

konvensional atau analisis langsung terhadap sifat 

morfologis, biokimia, atau dengan cara lainnya. 

Keunggulan penanda molekuler antara lain 

data yang diamati tidak dipengaruhi oleh variasi 

dan perubahan lingkungan atau oleh stadia umur 

tanaman (Nei dan Lei 1979). Pengamatan dapat 

dilakukan sedini mungkin tanpa harus menunggu 

tanaman dewasa, dan berpotensi untuk menetapkan 

pautan sifat-sifat agronomis (Toruan-Mathius dan 

+XWDEDUDW��������+DO� LQL�EHUDUWL�SHQDQGD�'1$�

atau penanda molekuler sangat berperan dalam 

membantu program pemuliaan tanaman guna 

meningkatkan kecermatan seleksi.  

Menurut Grattapaglia et al .  (1992), 

pemanfaatan teknik RAPD pada tanaman 

WDKXQDQ� GDSDW�PHQLQJNDWNDQ� H¿VLHQVL� VHOHNVL�

awal. Sejumlah peneliti menggunakan penanda 

molekuler untuk melengkapi data penanda 

konvensional seperti penanda morfologis dan 

pigmentasi, penanda isoenzim, maupun penanda 

biokimia. Penanda molekuler juga sangat 

berpotensi digunakan pada penataan koleksi 

plasma nutfah. 

Tanaman Wani yang tumbuh dan berkembang 

di Bali disebut Wani Bali disertai nama lokal di 
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belakangnya oleh petani atau masyarakat di mana 

tanaman itu tumbuh berdasarkan penciri tertentu. 

Penciri tersebut umumnya berdasarkan rasa 

daging buah, ukuran buah, warna kulit buah, atau 

keberadaan biji. Analisis dengan penanda RAPD  

bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

genetik dari sejumlah Wani Bali yang tersebar di 

sentra-sentra  produksi Wani Bali di Bali. 

3HQHOLWLDQ� EHWXMXDQ� XQWXN�PHQJLGHQWL¿NDVL�

variabilitas genetik Wani Bali dengan analisis 

SHQDQGD�5$3'���+DVLOQ\D�GDSDW�GLJXQDNDQ�VHEDJDL�

dasar untuk memilih kultivar unggul dalam rangka 

pengusulan pemutihan/pelepasan sebagai Wani 

Unggul Nasional.  Di samping itu hasil penelitian 

ini juga dapat digunakan sebagai bahan informasi 

untuk perbaikan varietas Wani Bali.

%$+$1�'$1�0(72'(�

Penelitian dilakukan mulai bulan Februari 

sampai Desember 2006. Pelaksanaan terdiri atas 

��WDKDSDQ��\DLWX�����VXUYHL�NXOWLYDU�GDQ�LGHQWL¿NDVL�

karakter daun, bunga, dan buah; (2) pengambilan 

dan pengumpulan sampel untuk analisis RAPD, 

dan (3)  analisis penanda RAPD. 

 Survei dilakukan di sentra produksi Wani Bali 

di seluruh Bali untuk mencari dan menemukan 

seluruh kultivar Wani Bali.  Pada tahap survei 

dilakukan pengamatan secara detil menyangkut  

habitus tanaman, sifat percabangan serta karakter 

daun, bunga, dan  buah kultivar-kultivar yang 

ditemukan. 

Untuk kebutuhan  analisis penanda RAPD, 

kultivar-kultivar hasil identifikasi diambil 

buahnya, kemudian bijinya ditanam di rumah 

kaca. Sampel 5-6 lembar daun muda diambil 

dari bibit umur 6 bulan. Analisis penanda RAPD  

dilakukan di Laboratorium Biomolekuler dan 

Immunologi, Unit Penelitian Bioteknologi 

Perkebunan Bogor.  

Isolasi DNA total tanaman dilakukan dengan 

cara menggerus sampel daun dengan nitrogen 

cair, kemudian dilakukan pengujian kuantitas 

GDQ�NXDOLWDV�'1$��$PSOL¿NDVL�'1$�GLODNXNDQ�

berdasarkan metode Williams et al. (1990). DNA 

:DQL�%DOL�KDVLO�LVRODVL�GLDPSOL¿NDVL�PHQJJXQDNDQ�

10 primer acak 10-mer (Operon Alameda Tech.) 

(Tabel 1). Komposisi reaksi PCR ialah bufer 

(10xkuat), dNTPs (10 mM), primer (10 pmol), 

Tag DNA polimerase (5u/Pl) dan DNA cetakan 

(25 ng), dengan volume akhir reaksi 25 Pl. 

Reaksi amplifikasi berlangsung sebanyak 

45 siklus pada mesin PCR (WKHUPDO� F\FOHU�

WKHUPRO\QH� 1) yang diprogram 94oC selama 

1 menit untuk denaturasi DNA cetakan, 36oC 

selama 1 menit untuk penempelan primer, dan 

72oC selama 2 menit untuk pemanjangan primer.  

+DVLO�DPSOL¿NDVL�NHPXGLDQ�GLHOHNWURIRUHVLV�SDGD�

2,0% gel agarose dengan voltase 50 volt selama 

�� MDP�GDQ� GLODNXNDQ� SHPRWUHWDQ� � GHQJDQ�¿OP�

polaroid.  

Berdasarkan ada atau tidaknya pita RAPD, 

SUR¿O�SLWD�GLWHUMHPDKNDQ�NH�GDODP�GDWD�ELQHU�XQWXN�

menyusun matriks data biner yang diturunkan 

menjadi matriks kemiripan genetik. Analisis 

pengelompokan dan pembuatan dendogram 

dilakukan menggunakan metode XQZHLJKWHG�

SDLU�JURXS�PHWKRG�ZLWK� DULWKPHWLF (UPGMA) 

melalui program QXPHULFDO� WD[RQRP\� DQG�

PXOWLYDULDWH�V\VWHP (NTSYS) versi 1.80.

+$6,/�'$1�3(0%$+$6$1

.XOWLYDU�NXOWLYDU�:DQL�%DOL

Dari survei keragaman kultivar di seluruh 

sentra-sentra produksi Wani Bali di Bali, 

WHULGHQWL¿NDVL����NXOWLYDU�:DQL�%DOL���%HUGDVDUNDQ�

habitus pohon, sifat percabangan serta karakter 

morfologi daun dan bunga semua kultivar 

secara umum menunjukkan ciri-ciri yang sama.  

+DELWXVQ\D� EHUEHQWXN� SRKRQ�� SHUFDEDQJDQ�

menggarpu/dikotom, tipe daun tunggal (IROLXP�

7DEHO����� -HQLV�SULPHU�GDQ�VXVXQDQ�EDVD�\DQJ�

GLJXQDNDQ�GDODP�UHDNVL�DPSOL¿NDVL�

(Primer and its base pair used on 

DPSOL¿FDWLRQ�UHDFWLRQ�

3ULPHU 6XVXQDQ�EDVDV��¶�:��¶

OPA-08 GTGACGTAGG

OPA-11 CAATCGCCGT

OPA-16 AGCCAGCGAA

OPB-01 GTTTCGCTCC

OPB-12 CCTTGACGCA

OPB-20 GGACCCTTAC

23+��� GAAACACCCC

23+��� GAATCGGCCA

23+��� CTGACCAGCC

OPN-15 CAGCGACTGT
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VLPSOH[), tulang daun menyirip (SHQQLQHUYLV), dan 

tepi daun rata (LQWHJHU).  Bunga merupakan bunga 

sempurna, berkelamin 2 (hermaproditus), tempat 

tumbuh bunga di ujung ranting, jumlah kelopak 

(sepala), dan mahkota (petala) masing-masing 5 

buah dan warna mahkota bunga ungu.  Karakter 

morfologi daun dan bunga lainnya juga sama 

(data tidak ditampilkan), sehingga berdasarkan 

habitus pohon, sifat percabangan, serta karakter 

morfologi daun dan bunga tidak dapat dibedakan 

antara kultivar yang satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan karakter buah, ciri-ciri kultivar 

yang ditemukan bervariasi bergantung pada warna 

kulit buah, rasa daging buah, bentuk buah, ukuran 

buah, warna daging buah, dan ada tidaknya biji 

pada buah (Tabel 2). Sifat-sifat menonjol dari 

kultivar berdasarkan warna kulit buah, rasa 

daging buah, bentuk buah, ukuran buah, warna 

daging buah, dan ada tidaknya biji pada buah 

GDSDW�GLNDWHJRULNDQ�VHEDJDL�VLIDW�VSHVL¿N�NXOWLYDU�

\DQJ�EHUVDQJNXWDQ��6LIDW�VLIDW� VSHVL¿N� WHUVHEXW�

sekaligus dapat digunakan sebagai penciri dari 

masing-masing kultivar.

Buah Wani Bali yang diperdagangkan secara 

komersial, baik yang diperjualbelikan di pasar 

tradisional maupun di pasar swalayan, yaitu Wani 

Bali Tembaga, Gadang, Gula, Dodol, Pucung, 

GDQ�%DZDQJ��PHPLOLNL� VLIDW�VLIDW� VSHVL¿N�\DQJ�

mudah dikenali. Wani Bali Tembaga memiliki 

warna kulit  buah merah muda kehijauan sangat 

menarik yang sangat berbeda dari warna kulit 

buah kultivar lainnya, Wani Bali Gadang memiliki 

warna kulit buah hijau tua disertai dengan ukuran 

buah besar-besar seragam, sedangkan Wani Bali 

Bawang memiliki sifat khas kulit buahnya seperti 

kulit bawang merah.  Wani Bali Pucung bentuk 

buahnya khas seperti botol, sedangkan Wani Bali 

Gula dan Dodol sifat khasnya pada rasa daging 

buah, yaitu masing-masing ada rasa madu dan 

dodol. 

Wani Bali Ngumpen (Wani Bali tanpa biji) 

PXGDK� GLNHQDOL� NDUHQD� VLIDW� VSHVL¿N� EXDKQ\D�

tanpa biji (Gambar 1), warna kulit buahnya hijau 

kekuningan mengkilap dengan ukuran buah 

seragam.  Disebut Wani Bali Ngumpen atau Wani 

Bali tanpa biji karena 90% jumlah buah tidak 

berbiji.  Berdasarkan hasil pengamatan, buah-buah 

yang berbiji posisi tempat tumbuhnya selalu pada 

ujung tandan buah.  Apabila bunga yang tumbuh 

pada ujung tandan tidak berhasil berkembang 

menjadi buah, maka seluruh buah pada tandan 

tersebut menghasilkan buah tanpa biji.  Uniknya, 

bunga yang tumbuh pada ujung tandan sangat 

sedikit yang berhasil menjadi buah sehingga 

kultivar tersebut menghasilkan proporsi buah 

tanpa biji jauh lebih banyak dibandingkan dengan 

buah berbiji (90:10). Mekanisme pembentukan 

buah seperti itu belum diketahui penyebabnya 

(Voon et al. 1992), sehingga perlu dilakukan 

studi menyangkut biologi reproduksinya.  Buah 

Wani Bali ini belum mengisi pasar komersial, 

baik pasar tradisional maupun pasar swalayan, 

karena populasinya masih sangat sedikit. Menurut 

informasi pemiliknya, buah yang terasa enak 

dengan daging buah tebal tanpa biji hanya cukup 

untuk pembeli di sekitar tempat tumbuhnya. 

9DULDELOLWDV�*HQHWLN�:DQL�%DOL�%HUGDVDUNDQ�

3HQDQGD�5$3'�

Dari 22 kultivar Wani Bali yang ditemukan, 

dipilih sebanyak 10 kultivar untuk dianalisis 

variabilitas genetiknya dengan penanda RAPD 

(Tabel 3).  Pemilihan 10 kultivar tersebut 

berdasarkan atas pertimbangan keterwakilan 

sentra-sentra produksi, ciri khas kultivar 

yang menonjol, nilai ekonomis dan potensi 

pengembangannya tinggi. Di samping itu, 

pemilihan hanya 10 kultivar dilatarbelakangi oleh 

keterbatasan biaya analisis sehingga tidak semua 

kultivar  dapat dianalisis.

Pengamatan terhadap profil pita RAPD 

menunjukkan bahwa seluruh primer yang 

GLJXQDNDQ�PDPSX�PHQJDPSOL¿NDVL�'1$�NH�

10 kultivar Wani Bali, dengan jumlah pita 1-7 

buah, berukuran antara 200-4.000 pb. Seluruh 

primer yang digunakan menghasilkan pita DNA 

\DQJ�SROLPRU¿N��3ULPHU�23+����PHQJKDVLONDQ�

MXPODK�SLWD�WHUEDQ\DN�����GDQ�VHOXUXK�SROLPRU¿N��

sedangkan primer OPB-12 menghasilkan 

SLWD� SDOLQJ� VHGLNLW� \DQJ� MXJD� SROLPRU¿N��'DUL�

10 primer yang digunakan, primer OPA-08 

PHQXQMXNNDQ�SDOLQJ�SROLPRU¿N��*DPEDU����

Keanekaragaman genetik berdasarkan UPGMA 

dan matriks keragaman genetik yang dihitung 

dari selisih nilai persentase kemiripan terhadap 

100% berdasarkan data RAPD, menunjukkan 

ke-10 sampel kultivar Wani Bali terbagi atas 3 

kelompok dengan tingkat keanekaragam genetik 

mencapai 43%. Wani 7 merupakan satu-satunya 
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7DEHO����� .DUDNWHU�EXDK�NXOWLYDU�NXOWLYDU�:DQL�%DOL��Fruit characters of Wani Bali cultivars�

.XOWLYDU�

�&XOWLYDU�

.DUDNWHU�EXDK��Fruit characters�

:DUQD�NXOLW� 

�Skin color�

5DVD� 

�Taste�

%HQWXN�� 

�Shape�

8NXUDQ�

�Size���J

6LIDW�VSHVL¿N� 

�6SHFL¿F�FKDUDFWHUV�

Ngumpen +LMDX�NHNXQLQJDQ�

mengkilap 

(6KLQLQJ�\HOORZLVK�

JUHHQ)

Manis (6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

327r14

Sedang 

(0HGLXP)

Buah  tidak berbiji, 90% total 

buah tanpa biji (6HHGOHVV������RI�

WRWDO�IUXLW�QXPEHU�DUH�VHHGOHVV)

Tembaga Merah muda 

kehijauan 

(*UHHQLVK�UHG�SDOH) 

Manis (6ZHHW) Bulat telur (2YDO) 580r172

Besar 

(/DUJH)

Warna kulit buah menarik, 

buah muda sudah terasa  manis 

($WWUDFWLYH�FRORU�IUXLW�VNLQ��VZHHW�

WDVWH�HYHQ�\RXQJ�IUXLW)   

Gadang +LMDX�WXD�PHQJNLODS�

(6KLQLQJ�GHHS�JUHHQ)

Manis (6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

513r33

Besar 

(/DUJH)

Buah besar seragam ()UXLW�VL]H�

XQLIRUP�ODUJH), g

Gula +LMDX�NHPHUDKDQ�

(5HGGLVK�JUHHQ)

Manis seperti 

madu (6ZHHW�

OLNHV�KRQH\)

Bulat telur (2YDO) 383r128

Sedang 

(0HGLXP)

Rasa manis buah seperti madu 

(6ZHHW�OLNHV�KRQH\)

Bawang +LMDX�NHPHUDKDQ�

(5HGGLVK�JUHHQ)

Manis (6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

461r40

Besar 

(/DUJH)

Kulit buah seperti kulit bawang 

merah ()UXLW�VNLQ�FRORU�OLNHV�

RQLRQ�VNLQ�FRORU) 

Tombong +LMDX�NHSXWLKDQ�

mengkilap 

(6KLQLQJ�ZKLWLVK�

JUHHQ)

Manis ((6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

492r67

Besar 

(/DUJH)

Buah berserat banyak, daging 

buah putih mengkilap ()LEURXV�

IUXLW��ZKLWH�VKLQLQJ�DULO) 

Pucung +LMDX�NHFRNODWDQ�

(%URZQLVK�JUHHQ)

Manis ((6ZHHW) Bulat seperti botol 

(5RXQG�OLNHV�ERWWOH)

561r90

Besar 

(/DUJH)

Bentuk buah seperti botol 

()UXLW�VKDSH�OLNHV�ERWWOH)

Santan +LMDX�NHFRNODWDQ�

(%URZQLVK�JUHHQ)

Manis ((6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

412r67

Sedang 

(0HGLXP)

Buah terasa seperti santan kelapa 

()UXLW�WDVWH�OLNHV�FRFRQXW�PLON)

Cuka +LMDX�NXVDP�

kemerahan 

(5HGGLVK�GXOO�JUHHQ)

Asam seperti 

cuka ($FLG�

YLQHJDU\)

Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

496r84

Besar 

(/DUJH)

Rasa buah asam cuka 

�)UXLW�WDVWH�DFLG YLQHJDU\�DFLG�YLQHJDU\�

Taluh +LMDX�NHFRNODWDQ�

mengkilap (6KLQLQJ�

EURZQLVK�JUHHQ)

Manis hambar 

(6ZHHW�WDVWH�

OHVV)

Bulat telur (2YDO) 216r18

Kecil 

(6PDOO)

Buah kecil seragam 

�)UXLW�VL]H XQLIRUP�VPDO)

Dodol +LMDX�PXGD�

kemerahan 

(5HGGLVK�JUHHQ�SDOH)

Manis seperti 

dodol (6ZHHW�

OLNHV�GRGRO�

FDNH)

Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

566r153

Besar 

(/DUJH)

Rasa buah manis seperti dodol 

()UXLW�WDVWH�VZHHW�OLNHV�GRGRO�

FDNH)

Dongkang +LMDX�NXVDP��NDVDU�

seperti kulit kodok 

(&RDUVH�GXOO�JUHHQ�

OLNHV�IURJ�VNLQ)

Manis hambar 

(6ZHHW�WDVWH�

OHVV)

Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

463r32

Besar 

(/DUJH)

Kulit buah kasar seperti kulit 

kodok (&RDUVH�IUXLW�VNLQ�OLNHV�

IURJ�VNLQ) 

Beligo +LMDX�NXVDP�

('XOO�JUHHQ)

Manis (6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

583r134

Besar 

(/DUJH)

Ukuran buah paling besar, 

produksi tinggi (7KH�ELJJHVW�IUXLW�

VL]H�DQG�KLJK�\LHOGLQJ)  

Bila +LMDX�PXGD�

kekuningan 

(<HOORZLVK�JUHHQ�SDOH)

Manis (6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

223r31

Kecil 

(6PDOO)

Bentuk buah bulat lonjong tetapi 

pendek-pendek ()UXLW�VKDSH�

HOOLSWLFDO�VKRUW)

Sembung +LMDX�NXVDP�

kekuningan  

(<HOORZLVK�GXOO�JUHHQ)

Manis (6ZHHW) Bulat telur (2YDO) 361r42

Sedang 

(0HGLXP)

Daging buah putih kemerahan 

(&RORU�RI�DULO�UHGGLVK�ZKLWH)

Idur Paluh +LMDX�NXVDP�

kemerahan

(5HGGLVK�GXOO�JUHHQ)

Manis hambar 

(6ZHHW�WDVWH�

OHVV)

Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

256r87

Kecil 

(6PDOO)

Warna daging buah putih susu 

(&RORU�RI�DULO�PLON\�ZKLWH)

Wakul +LMDX�NXVDP��NDVDU�

(&RDUVH�GXOO�JUHHQ)

Manis (6ZHHW) Bulat telur (2YDO) 370r135

Sedang 

(0HGLXP)

Daging buah berwarna putih 

susu, berserat banyak dan lembek 

(&RORU�RI�DULO�PLON\�ZKLWH��¿EURXV�

DQG�VRIW)

Siburik +LMDX�EXULN�

('RWWHG�JUHHQ)

Manis (6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

316r71

Sedang 

(0HGLXP)

Kulit buah hijau burik 

(&RORU�VNLQ�GRWWHG�JUHHQ)

dilanjutkan ...



130

-��+RUW��9RO�����1R���������

.XOWLYDU�

�&XOWLYDU�

.DUDNWHU�EXDK��Fruit characters�

:DUQD�NXOLW� 

�Skin color�

5DVD� 

�Taste�

%HQWXN�� 

�Shape�

8NXUDQ�

�Size���J

6LIDW�VSHVL¿N� 

�6SHFL¿F�FKDUDFWHUV�

Blulung +LMDX�NXVDP��NDVDU�

�<RDUVH�GXOO�JUHHQ�

Manis sepat 

�6ZHHW�

DVWULQJHQW�

Bulat lonjong 

�(OOLSWLFDO�

453�61

�/DUJH�

Rasa buah manis sepat  

�)UXLW�WDVWH�VZHHW�DVWULQJHQW�

Gatep/ 

Gancan

+LMDX�WXD�NHNXQLQJDQ�

mengkilap �6KLQLQJ�

\HOORZLVK�GHHS�JUHHQ�

Manis agak 

asam  

�6ZHHW�TXLWH�

DFLG�

Bulat lonjong 

�(OOLSWLFDO�

410r91 g

Sedang 

�0HGLXP�

Rasa buah manis agak asam  

�)UXLW�WDVWH�VZHHW�TXLWH��DFLG�

Kijang +LMDX�NHNXQLQJDQ��

bintik-bintik coklat 

(<HOORZLVK�JUHHQ�ZLWK�

EURZQ�VSRWWHG)

Manis sepat 

(6ZHHW�

DVWULQJHQW)

Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

366r65

Sedang 

(0HGLXP)

Pangkal buah berwarna hijau 

kekuningan, yang lainnya hijau 

bintik-bintik coklat (%DVH�RI�IUXLW�

\HOORZLVK�JUHHQ�FRORU�EXW�DQRWKHU�

JUHHQ�ZLWK�EURZQ�VSRWWHG) 

Kuning +LMDX�NHNXQLQJDQ�

bintik-bintik coklat 

kehitaman 

(<HOORZLVK�JUHHQ�

DQG�EODFNLVK�EURZQ�

VSRWWHG)

Manis (6ZHHW) Bulat lonjong 

((OOLSWLFDO)

346r90

Sedang 

(0HGLXP)

Daging buah kuning keputihan 

(:LWKLVK�\HOORZ�DULO)

*) Berat buah �)UXLW�ZHLJKW�, g:

         - Besar �/DUJH�        :  ! 450          - Sedang �0HGLXP�  : 300-450         - Kecil �6PDOO�         : <300

lanjutan ...

Wani yang mengelompok sendiri, sedangkan 

lainnya membentuk 2 kelompok dengan tingkat 

kesamaan 78-82% (Gambar 3 dan Tabel 4).

Kelompok I hanya terdiri atas 1 kultivar, 

yaitu Wani 7 (Wani Ngumpen Bebetin-Buleleng).  

Kelompok II terdiri atas 6 kultivar, yaitu  Wani 1 

(Wani Bali Cuka), Wani 2 (Wani Bali Ngumpen 

Sawan, Buleleng), Wani 5 (Wani Bali Pucung), 

Wani 6 (Wani Bali Gadang), Wani 4 (Wani Bali 

Tembaga), dan Wani 3 (Wani Bali Santan).  

Kelompok III terdiri atas 3 kultivar, yaitu  Wani 

8 (Wani Bali Ngumpen Dawan, Klungkung), 

Wani 10 (Wani Bali Dodol), dan Wani 9 (Wani 

Bali Beligo). Keanekaragaman antara kelompok 

II dan III berada pada 33%. Pada kelompok II  

Wani 2 dan Wani 5 mempunyai kemiripan 82%, 

sedangkan pada kelompok III Wani 8 dan Wani 

10 tingkat kemiripannya 78%. 

Berdasarkan atas keanekaragaman genetik 

tersebut, tampak bahwa Wani Bali Ngumpen 

Bebetin, Buleleng (Wani 7) memiliki genotip 

yang paling berbeda dengan yang lainnya.  

+DVLO� DQDOLVLV� SHQDQGD� 5$3'� LQL� PHPEHUL�

gambaran bahwa kultivar Wani Bali Ngumpen 

yang sama-sama tanpa biji (Wani 2, Wani 7, 

dan Wani 8) ternyata memiliki genotip berbeda.  

Dalam penelitian ini ditemukan 3 lokasi tempat 

tumbuhnya Wani Bali Ngumpen, yaitu di Desa 

Bebetin, Kecamatan Sawan Buleleng (jumlah 

populasi 4 pohon), di Desa Sawan, Kecamatan 

Sawan Buleleng (jumlah populasi 2 pohon), dan 

di Desa Dawan, Kecamatan Dawan Klungkung 

(jumlah populasi 2 pohon).  Berdasarkan 

hasil identifikasi karakter daun, bunga, dan 

buah, seluruh Wani Bali Ngumpen tersebut 

menunjukkan karakter yang sama sehingga 

dimasukkan ke dalam 1 kultivar.

Ditinjau dari sebaran pengelompokan terlihat 

bahwa ada sekelompok Wani Bali yang berada 

pada 1 kelompok yang berasal dari kabupaten 

yang sama, yaitu Wani Bali yang dijumpai di 

Kabupaten Tabanan (Wani 1, Wani 3, dan Wani 

6).  Demikian pula kultivar-kultivar yang berasal 

dari Kabupaten Klungkung (Wani 8 dan Wani 9) 

juga berada pada kelompok yang sama (Gambar 

3). Sementara itu Wani Bali yang ditemukan di 

Kabupaten Karangasem (tetangga dekat Kabupaten 

Klungkung) berada 1 kelompok dengan Wani Bali 

di Kabupaten Klungkung. Di lain pihak, Wani Bali 

yang ditemukan di Kabupaten Buleleng (tetangga 

dekat Kabupaten Tabanan)  mengelompok dalam 

kelompok yang sama dengan Wani Bali  dari 

Kabupaten Tabanan, kecuali Wani 7 (Wani Bali 
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1E.  Perbedaan potongan melintang buah Wani Bali 

�'LIIHUHQWLDWLRQ�EHWZHHQ�WUDQVYHUVDO�FXWWLQJ�RI�

:DQL�%DOL�VHHGOHVV�DQG�*DGDQJ�IUXLW�, (E1) Wani 

Bali Ngumpen, (E2) Wani Bali Gadang

*DPEDU��$��%��&��'��(�������7DPSLODQ�EXDK�:DQL�%DOL�1JXPSHQ�GLEDQGLQJNDQ�GHQJDQ�:DQL�%DOL�� 

� � � � � � � � � � � � � � �*DGDQJ� (Performance of Wani Bali Ngumpen between Wani Bali     

����������������������*DGDQJ�

E1

E2

E2

E1

1C.  Buah Wani Bali Ngumpen dipotong melintang 

�)UXLW� RI� :DQL� %DOL� 1JXPSHQ� VHHGOHVV�

WUDQVYHUVDO�FXWWHG�

1D. Lubang pada tempat biji sebesar polong 

kacang tanah, berisi jaringan lunak �+ROH�

DW�VHHG�VSDFH�VL]H�DV�SHDQXW�SRG��¿OOHG��VRIW�

WLVVXH�

C D

1A. Buah Wani Bali Gadang �)UXLW�RI�:DQL�%DOL�

*DGDQJ�VHHGOHVV�

1B.  Buah Wani Bali Ngumpen �)UXLW�RI�:DQL�%DOL�

1JXPSHQ VHHGOHVV�

A B
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1JXPSHQ�%HEHWLQ��%XOHOHQJ���+DO�LQL�PHQXQMXNNDQ�

terjadi aliran genetik Wani Bali  antarkabupaten 

yang berdekatan. Diduga bibit Wani Bali  tersebut 

memang menyebar ke wilayah-wilayah terdekat. 

Berdasarkan pengelompokan hasil analisis 

RAPD diketahui bahwa Wani Bali Ngumpen 

Bebetin, Buleleng secara genetik bersifat paling 

VSHVL¿N�� GHPLNLDQ� SXOD� NDUDNWHU� EXDK� NXOWLYDU�

tersebut tergolong khas dengan buah tanpa 

biji.  Kultivar tersebut merupakan kultivar yang 

paling potensial dan prospektif dikembangkan 

menjadi Wani Unggul Nasional.  Dalam rangka 

7DEHO����� 1DPD�GDQ�WHPSDW�GLWHPXNDQ�NXOWLYDU�:DQL�%DOL�VHEDJDL�VDPSHO�SDGD�DQDOLVLV�5$3'�

�Name and discovered site  of Wani Bali FXOWLYDUV�IRU�VDPSOH�RI�5$3'�DQDO\VLV�

.RGH 

�&RGH�

1DPD�ORNDO�

 �/RFDO�QDPH�

7HPSDW�GLWHPXNDQ�

�'LVFRYHUHG�VLWH�

Wani 1 Wani Bali Cuka Kecamatan Selemadeg, Tabanan  

�6HOHPDGHJ�6XEGLVWULFW��7DEDQDQ�'LVWULFW�

Wani 2 Wani Bali Ngumpen (Sawan)* Kecamatan Sawan, Buleleng 

�6DZDQ�6XEGLVWULFW��%XOHOHQJ�'LVWULFW�

Wani 3 Wani Bali  Santan Kecamatan Pupuan, Tabanan 

�3XSXDQ�6XEGLVWULFW��7DEDQDQ�'LVWULFW�

Wani 4 Wani Bali  Tembaga Kecamatan Sawan, Buleleng 

�6DZDQ�6XEGLVWULFW��%XOHOHQJ��'LVWULFW�

Wani 5 Wani Bali Pucung Kecamatan Sukasada, Buleleng 

�6XNDVDGD�6XEGLVWULFW��%XOHOHQJ�'LVWULFW�

Wani 6 Wani Bali  Gadang Kecamatan Selemadeg, Tabanan  

�6HOHPDGHJ�6XEGLVWULFW��7DEDQDQ�'LVWULFW�

Wani 7 Wani Bali Ngumpen (Bebetin)* Kecamatan Sawan, Buleleng  

�6DZDQ�6XEGLVWULFW��%XOHOHQJ�'LVWULFW�

Wani 8 Wani Bali Ngumpen (Dawan)* Kecamatan Dawan, Klungkung 

�'DZDQ�6XEGLVWULFW��.OXQJNXQJ��'LVWULFW�

Wani 9 Wani Bali Beligo Kecamatan Dawan,  Klungkung 

�'DZDQ�6XEGLVWULFW��.OXQJNXQJ��'LVWULFW�

Wani 10 Wani Bali  Dodol Kecamatan Bebandem,  Karangasem  

�%HEDQGHP�6XEGLVWULFW��.DUDQJDVHP��'LVWULFW�

 * Menunjukkan desa tempat ditemukan (,QGLFDWLQJ�YLOODJH�GLVFRYHUHG�VLWH)

pb

12000

4000

3000

2000

1600

1000

500

200

           M                1                 2             3               4             5           6             7              8             9               10

*DPEDU����� +DVLO�DPSOL¿NDVL�'1$����NXOWLYDU�:DQL�%DOL�GHQJDQ�SULPHU�23$�����0� ���NE�

/$''(5�������QRPRU�NRGH�NXOWLYDU�:DQL����:DQL�����5HVXOWV�RI�'1$�DPSOL¿FDWLRQ�

of 10 Wani Bali cultivars using OPA-08 primer. M= 1 kb LADDER,  1-10 cultivars 

FRGH�QXPEHU�
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*DPEDU����� 'HQGRJUDP�NHPLULSDQ�JHQHWLN�SDGD����NXOWLYDU�:DQL�%DOL� (Dendogram of 10 

VDPSOHV�RI�:DQL�%DOL�FXOWLYDUV�

7DEHO����� 0DWULNV�NHVDPDDQ�JHQHWLN�DQWDUD����NXOWLYDU�:DQL�%DOL�(Matrix of genetic similarity 

DPRQJ����:DQL�%DOL�FXOWLYDUV�

.XOWLYDU :DQL�� Wani 2 :DQL�� :DQL�� :DQL�� Wani 6 Wani 7 Wani 8 Wani 9 :DQL���

Wani 1 1.0000

Wani 2 0.7089   1.0000

Wani 3 0.6667   0.6301   1.0000

Wani 4 0.7234   0.7191   0.6818   1.0000

Wani 5 0.7792   0.8333   0.7606   0.7586   1.0000

Wani 6 0.7059   0.7250   0.6835   0.6737   0.8205   1.0000

Wani 7 0.5393   0.5000   0.4819   0.5859   0.5366   0.5556   1.0000

Wani 8 0.7073   0.6753   0.6053   0.6087   0.7200   0.6747   0.6437   1.0000   

Wani 9 0.6947   0.6444   0.6742   0.7238   0.7045   0.7292   0.6600   0.7312   1.0000

Wani 10 0.7442   0.6420   0.5750   0.6250   0.6835   0.6667   0.5714 0.7857 0.7216 1.0000

perbaikan varietas Wani Bali ke depan, sifat-sifat 

khas yang dimiliki oleh kultivar-kultivar yang 

lain perlu dipelajari lebih seksama, hasilnya 

dapat digunakan untuk program perbaikan Wani 

Bali Ngumpen Bebetin, Buleleng agar kultivar 

tersebut betul-betul menjadi varietas unggul. 

.(6,038/�$1�

1. Ditemukan sebanyak 22 kultivar Wani 

Bali di  seluruh sentra produksi Wani 

Bali. Keragamannya tidak dapat dibedakan 

berdasarkan habitus pohon, sifat percabangan, 

karakter morfologi daun, dan karakter 

morfologi bunga.

2. Karakter buah meliputi warna kulit buah, rasa 

daging buah, bentuk dan ukuran buah, warna 

daging buah, serta ada tidaknya biji pada 

buah dapat digunakan untuk membedakan 

kultivar-kultivar Wani Bali yang ditemukan.  

Sifat-sifat spesifik buah yang menonjol 

sekaligus merupakan ciri khas dari kultivar 

yang bersangkutan.

3. Variabilitas genetik Wani Bali yang dianalisis 

dengan RAPD pada keanekaragaman mencapai 

43% terdiri atas 3 kelompok. Wani Bali Ngumpen 

Bebetin, Buleleng memiliki genotip paling 

berbeda dibandingkan dengan kultivar yang 

lainnya.
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4. Kultivar-kultivar yang berasal dari kabupaten 

yang sama dan atau dari kabupaten yang 

berdekatan mengelompok pada kelompok 

yang sama, kecuali Wani Bali Ngumpen 

Bebetin, Buleleng berada pada kelompok 

tersendiri. Pengelompokan seperti itu 

menunjukkan terjadi aliran genetik Wani 

antarkabupaten yang berdekatan, yang 

menunjukkan bibit Wani Bali menyebar 

sebagaimana kedekatan wilayah. 

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari 

biologi reproduksi mekanisme terbentuknya 

buah tanpa biji pada Wani Bali Ngumpen. 

2. Perlu dikembangkan teknologi perbanyakan 

klonal dalam rangka pengembangan Wani 

Bali Ngumpen Bebetin, Buleleng yang saat 

ini populasinya masih sangat terbatas. 
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